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ABSTRAK 

Wina Indriarti: Implementasi Penyuluhan Pendidikan Seks Remaja Dalam 

Mengantisipasi Pornografi (Penelitian Deskriptif pada Posyandu Remaja Cileunyi 

Wetan, Kabupaten Bandung). 2023.  

 

Memasuki era digitalisasi, tentu akan sangat memudahkan kita untuk 

mengakses jaringan internet sehingga dapat memperoleh informasi. Sayangnya, 

tidak sedikit orang yang menyalahgunakan hal tersebut seperti mengakses konten 

yang mengandung unsur pornografi. Seperti halnya remaja yang mengikuti 

kegiatan posyandu remaja di Kp. Paledang Cileunyi Wetan, salah satu remaja 

menjelaskan bahwa teman sebayanya pernah menonton konten yang mengandung 

unsur pornografi. Oleh karena itu, posyandu hadir untuk memberikan penyuluhan 

terkait pendidikan seks dalam mengantisipasi pornografi.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses peyuluhan, 

metode, media serta hasil implementasi penyuluhan pendidikan seks remaja dalam 

mengantisipasi pornografi di Posyandu Remaja Cileunyi Wetan Kabupaten 

Bandung.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif 

dengan memperoleh data dan informasi terkait proses peyuluhan, metode, media 

serta hasil implementasi penyuluhan pendidikan seks remaja dalam 

mengantisipasi pornografi di Posyandu Remaja Cileunyi Wetan Kabupaten 

Bandung. penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

 

Penelitian ini berdasarkan teori penyuluhan menurut Subejo (2010: 14) 

yang menyatakan bahwa penyuluhan merupakan suatu perubahan perilaku 

masyarakat agar mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan perubahan demi 

tercapainya peningkatan produksi, pendapatan dan perbaikan kesejahteraannya. 

 

 Hasil yang diperoleh pada penilitian ini menunjukkan bahwa: pada proses 

penyuluhan berlangsung, penyuluh menentukan materi, metode, dan media yang 

akan digunakan terlebih dahulu. Materi yang disampaikan berupa pendidikan seks 

dasar yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan remaja. Metode 

yang digunakan bervariasi di antaranya metode ceramah, tanya-jawab, 

wawancara, dan permainan. Terkait media yang digunakan berupa buku panduan 

yang berisi tentang kesehatan remaja. Adapun hasil dari penyuluhan pendidikan 

seks ini ialah remaja yang mengikuti posyandu dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh penyuluh seputar pendidikan seks dasar. 
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